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Abstrak

Siswa adalah penerima manfaat utama pembelajaran yang potensial menjadi
sumber informasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Sayangnya,
perspektif siswa terhadap penyelenggaraan pembelajaran, termasuk kegiatan
penilaian, seringkali terabaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pandangan siswa terhadap praktik asesmen, terutama yang berkaitan dengan
proses pengumpulan informasi tentang kemampuan siswa, kememadaian umpan
balik berdasarkan hasil asesmen, serta tindak lanjut hasil asesmen. Data penelitian
ini dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara semi-terstruktur terhadap 29
orang siswa kelas 3, 4, dan 5 di 2 SD di Kota Mataram. Data kemudian dianalisis
dengan model constant comparative. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
siswa menilai ada banyak keterbatasan dalam praktik asesmen guru, terutama
kepekaan guru terhadap kesulitan siswa memahami petunjuk pengerjaan dan
maksud soal, ketidakmemadaian informasi yang terkandung di dalam umpan balik
hasil asesmen, serta kurangnya tindak lanjut asesmen dalam bentuk perbaikan
strategi pembelajaran yang diterapkan guru dan metode belajar yang digunakan
siswa. Temuan penting penelitian ini adalah keterbatasan dampak asesmen sebagai
cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini merekomendasikan
agar dilakukan peningkatan literasi asesmen melalui berbagai wadah
pengembangan professional guru dengan memanfaatkan paradigma yang
akomodatif terhadap realitas keseharian yang dialami guru. Penelitian ini
menganjurkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji dampak keterbatasan
praktik asesmen yang dilakukan guru terhadap capaian belajar siswa.

Kata kunci: persepsi siswa, praktik asesmen, umpan balik penilaian, tindak lanjut

penilaian, penilaian formatif di sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pemberlakukan kurikulum baru merubah konsep pembelajaran yang selama ini
diterapkan guru. Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran merupakan siklus
berkelanjutan yang terbentuk dari tujuan, proses, dan asesmen pembelajaran. Tujuan
pembelajaran menentukan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa, sedangkan proses
pembelajaran mencerminkan aktifitas dan interaksi yang terjadi dalam rangka
memfasilitasi siswa mencapai tujuan pembelajaran. Asesmen pembelajaran, komponen
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yang selama ini dianggap sebagai bagian yang tidak terkait dengan tujuan dan proses
pembelajaran, merupakan prosedur yang bukan hanya ditargetkan untuk
mengidentifikasi ketercapaian tujuan pembelajaran, namun juga sebagai cara guru
memperoleh bukti untuk mendukung perbaikan proses pembelajaran ke depannya
(Kemendikbudristek, 2021). Dengan begitu, ketiga komponen tersebut bertaut
membentuk satu kesatuan utuh yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain.

Hasil asesmen memliki manfaat yang sangat besar bagi guru dan siswa. Bagi guru,
asesmen adalah cara terbaik untuk mengumpulkan bukti tentang area pembelajaran yang
membutuhkan perbaikan. Bagi siswa, hasil asesmen dibutuhkan sebagai bukti
penguasaan siswa terhadap kompetensi yang dipersyaratkan kurikulum. Berdasarkan
hasil asesmen pula, siswa mendapatkan gambaran tentang penyesuaian strategi belajar
yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi yang sudah dikuasainya
(Popham, 2017). Pada pokoknya, informasi yang dihasilkan dari praktik asesmen adalah
pijakan penting untuk menentukan perbaikan yang berkelanjutan, baik oleh guru
maupun oleh siswa.

Dalam praktiknya, siswa adalah pihak yang paling merasakan berbagai strategi
yang digunakan guru di dalam pembelajaran, termasuk strategi asesmen. Ketika asesmen
dilakukan, siswa menjadi subyek yang memberikan respon, menerima informasi tentang
hasil asesmen, merasakan perubahan cara belajar setelah asesmen dilakukan, serta
menyesuaikan cara belajarnya berdasarkan hasil asesmen. Jadi, siswa adalah sumber
informasi tentang bagaimana guru melakukan asesmen serta menindaklanjuti hasil
asesmen.

Akomodasi suara siswa dalam dunia pendidikan memberikan dampak positif. Bagi
sekolah, suara siswa adalah pertimbangan penting yang dibutuhkan untuk menentukan
arah perbaikan (Flores & Ahn, 2024). Pelibatan siswa dalam pengambilan keputusan di
sekolah dilaporkan membuat sekolah menjadi lembaga yang lebih aspiratif dalam
penyediaan fasilitas belajar yang dibutuhkan siswa (Rakhshanda et al., 2020). Bagi guru,
suara siswa adalah umpan balik tentang citra mereka di benak siswa (Christidou, 2011).
Bagi siswa sendiri, terlibat dalam eksplorasi masalah memberikan mereka kesempatan

untuk mengakses informasi tentang dimensi pembelajaran yang perlu diperbaiki
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(Robinson & Taylor, 2013). Lebih jauh lagi, pelibatan siswa dalam pengambilan
keputusan berdampak pada peningkatan kepercayaan diri mereka terhadap kemampuan
yang dimiliki (Geurts et al., 2024), peningkatan kepedulian terhadap sekolah (Conner et
al., 2022), serta peningkatan hasil belajar dan berkurangnya angka tidak masuk sekolah
(Kahne et al., 2022).

Oleh sebab itu, mendengarkan suara siswa menjadi salah satu tindakan penting
yang perlu dilakukan untuk mengetahui strategi asesmen yang dilakukan guru.
Sayangnya, belum banyak yang diketahui tentang persepsi siswa terhadap praktik
asesmen yang dilakukan guru, baik dalam kaitan dengan cara pelaksanaan maupun
tindak lanjutnya di dalam kelas. Penelitian terhadap suara siswa lebih banyak dilakukan
terhadap variabel-variabel yang tidak terkait secara langsung dengan pembelajaran,
seperti isu perundungan, kebijakan sekolah, dan keterlibatan siswa (Geurts et al., 2024;
Sandoval & Messiou, 2022). Fakta tersebut menunjukkan pentingnya kajian tentang
suara siswa dalam kaitan dengan praktik asesmen yang dilakukan oleh guru.

Kurangnya penelitian tentang akomodasi suara siswa yang terkait hasil asesmen
merupakan area penelitian penting yang selama ini tidak banyak dieksplorasi para
peneliti. Hal ini mengindikasikan bahwa perbaikan kualitas asesmen sebagai bagian dari
upaya perbaikan pembelajaran masih memerlukan pengkajian. Kajian terhadap suara
siswa terkait asesmen tentunya akan memberikan kontribusi terhadap area perbaikan
praktik asesmen yang perlu dilakukan guru. Dengan perbaikan tersebut, tentunya
kualitas pembelajaran akan meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendapat siswa tentang praktik
penilaian yang dilakukan guru. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
difokuskan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana pendapat siswa tentang cara
guru melakukan penilaian dan menindaklanjuti hasil penilaian. Informasi yang
didapatkan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selain itu, peneliti lain juga dapat memanfaatkan penelitian ini
sebagai dasar untuk melakukan kajian lanjutan tentang intervensi yang dibutuhkan untuk

meningkatkan kemampuan guru melakukan asesmen.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menginterpretasi pengalaman subyek penelitian (Cresswell, 2007). Data dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara semi-terstruktur
terhadap 29 orang siswa kelas 3, 4, dan 5 di 2 SD di Kota Mataram. Wawancara
dilakukan untuk mengeksplorasi pengalaman siswa dalam kaitan dengan praktik
asesmen yang dilakukan guru beserta tindak lanjutnya. Untuk memperdalam dan
mengkonfirmasi data wawancara, peneliti menganalisis tugas siswa yang telah diperiksa
oleh guru. Untuk menemukan makna dari informasi yang telah terkumpul, peneliti
menerapkan model constant comparative untuk menganalisis data. Tahapan analisis data
dengan model tersebut adalah penentuan kata kunci, kategorisasi berdasarkan teori, dan
diakhiri dengan penarikan kesimpulan (Merriam & Tisdell, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan tentang interpretasi siswa
terhadap praktik asesmen, umpan balik guru kepada siswa, serta tindak lanjut asesmen
yang dilakukan oleh guru. Praktik asesmen merupakan serangkaian tindakan yang
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa. Praktik
asesmen mencakup butir soal, pengadministrasian soal, serta frekwensi pelaksanaan
asesmen. Butir soal adalah item-item yang berisi pertanyaan atau pertanyaan yang harus
direspon siswa untuk menunjukkan penguasaan terhadap tujuan pembelajaran. Terkait
butir soal, sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa soal yang digunakan di dalam
asesmen disesuaikan dengan materi yang mereka pelajari. Salah seorang siswa
mengungkapkan “...soal ketika ulangan harian penilaian mudah saya kerjakan. Sebagian
besar soal sudah diajarkan ketika belajar di kelas kemaren™.

Selain butir soal, praktik asesmen guru juga berkaitan dengan pengadministrasian
soal, yaitu prosedur yang digunakan guru untuk memastikan siswa mengerjakan soal
sesuai dengan petunjuk yang sudah diberikan. Pengadministrasian soal mencakup aturan
pengerjaan soal, petunjuk pemberian respon, serta bentuk-bentuk respon yang
dikehendaki dari siswa. Terkait pengadministrasian soal, beberapa siswa mengakui

bahwa guru kurang responsif terhadap kesulitan yang dialami siswa ketika mengerjakan
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soal. Kesulitan itu terlihat dari ketidakmampuan siswa memahami petunjuk soal dan
pertanyaan yang ada di dalam soal. Salah seorang siswa mengungkapkan bahwa “ketika
saya tidak paham pertanyaan yang ada di soal, saya bertanya kepada guru. Guru saya
kemudian menjelaskan maksud soal. Namun, seringkali penjelasan guru kurang saya
pahami. Akhirnya guru menyuruh saya mengerjakan saja soalnya. Ketika itu saya
mengerjakan saja soal yang tidak saya pahami karena kalau tidak dikerjakan nilai saya
bisa jelek”. Lebih lanjut siswa menyatakan bahwa ketika ada soal yang tidak dimengerti,
siswa disuruh belajar lebih giat. Pernyataan siswa tersebut menunjukkan bahwa respon
guru tidak cukup maksimal dalam membantu siswa memberikan respon yang
diharapkan.

Asesmen yang membantu proses belajar siswa membutuhkan umpan balik sebagai
mekanisme perbaikan. Umpan balik merupakan informasi yang disampaikan guru
kepada siswa berdasarkan hasil asesmen. Setidaknya, umpan balik mengandung 2
komponen penting, yakni informasi tentang kemampuan yang dimiliki siswa dan cara
yang dibutuhkan untuk melakukan peningkatan kemampuan. Wawancara dengan siswa
dan analisis dokumen lembar jawaban menunjukkan bahwa informasi yang didapatkan
siswa melalui umpan balik sangat terbatas. Pesan yang disampaikan guru melalui lembar
jawaban siswa hanya berisi informasi tentang skor beserta jawaban yang seharusnya
diberikan siswa terhadap soal yang disajikan di dalam kegiatan penilaian. Informasi
tentang cara untuk meningkatkan kemampuan seringkali tidak tertuang dalam umpan
balik tertulis yang ada di lembar jawaban. Ketika siswa tidak menemukan informasi
tentang letak kesalahan jawaban, siswa lebih banyak melakukan inisatif sendiri untuk
membandingkan jawabannya dengan jawaban siswa lain yang mendapatkan skor yang
lebih tinggi. Salah seorang siswa menyatakan “...ketika saya tidak tahu letak kesalahan
jawaban saya, saya mendatangi teman saya yang mendapatkan nilai yang bagus. Sambil
melihat lembar jawaban teman saya itu, saya bertanya tentang jawabannya pada nomor
yang jawaban saya salah. Dari situ saya mengetahui jawaban yang benar dari pertanyaan
itu”.

Secara umum, siswa memberikan reaksi yang positif terhadap penilaian guru dan

menganggap guru sudah menilai dengan adil. Namun demikian, terdapat beberapa siswa
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kelas 5 yang menunjukkan ketidakpuasan terhadap penilaian guru karena skor yang
mereka dapatkan tidak sesuai dengan harapan atau karena guru melakukan penilaian
dengan cara yang tidak konsisten. Salah seorang siswa menyatakan bahwa di beberapa
mata pelajaran, dia mendapatkan skor yang rendah. Ketika dia membandingkan
jawabannya dengan siswa lain yang mendapatkan skor tinggi, dia menemukan bahwa
jawaban mereka sama. Hal ini membuat dia merasa bahwa guru melakukan penilaian
dengan cara yang tidak seragam. Pengalaman siswa tersebut mengindikasikan
kepercayaan siswa terhadap penilaian yang dilakukan oleh guru.

Interpretasi lain yang didapatkan dari wawancara dan analisis dokumen
menunjukkan bahwa umpan balik dari guru dianggap cukup membantu siswa untuk
melakukan perbaikan pembelajaran. Walaupun secara spesifik informasi tentang cara
untuk meningkatkan kemampuan tidak tertulis di lembar jawaban, beberapa siswa
menyatakan bahwa hasil ulangan harian mereka dibahas bersama pada pembelajaran
berikutnya. Salah seorang siswa menyatakan “.ketika ulangan harian telah selesai,
biasanya bu guru membagikan hasilnya pada pertemuan berikutnya. Setelah dibagikan,
kami diajak untuk memeriksa jawaban kami secara bersama-sama. Jawaban saya dan
teman-teman dibahas di dalam kelas. Saya jadi semakin memahami materi yang telah
diajarkan”.

Pada tahap selanjutnya, asesmen yang membantu perbaikan pembelajaran
memerlukan tindak lanjut, baik oleh guru maupun oleh siswa. Tindak lanjut asesmen
oleh guru adalah perbaikan strategi pembelajaran, sedangkan tindak lanjut oleh siswa
adalah penyesuaian cara belajar. Terkait tindak lanjut oleh guru, siswa mengungkapkan
bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan guru tetap sama sebelum dan sesudah
penilaian dilakukan. Siswa mengaku bahwa suasana pembelajaran tetap sama sebelum
dan sesudah penilaian. Namun demikian, siswa yang dianggap memiliki nilai yang
rendah, guru biasanya memberikan jam pelajaran tambahan yang di dalamnya guru
mengajarkan ulang materi yang belum difahami siswa tersebut. Siswa lain
mengungkapkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai yang rendah diberikan

kesempatan untuk menjalani remedi.
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Pada sisi lain, siswa juga tidak melakukan penyesuaian cara belajar setelah
asesmen dilakukan. Siswa mengaku ketika ulangan harian telah dilakukan, guru
memberikan tugas tambahan bagi siswa yang nilainya bagus dan remedial bagi siswa
yang nilainya rendah. Bagi siswa, remedial adalah kesempatan kedua untuk menjawab
soal yang sama. Beberapa siswa lainnya mengaku diminta oleh guru untuk mempelajari
materi yang belum difahami dengan belajar secara berkelompok.

Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa pemahaman tentang penilaian siswa
terhadap praktik asesmen yang dilakukan oleh guru. Terkait praktik asesmen, penelitian
ini menghasilkan Gambaran bahwa siswa menilai soal yang digunakan guru tidak sulit
karena diambil dari materi yang sudah diajarkan, namun siswa menilai guru kurang
responsive terhadap kesulitan siswa memahami petunjuk pengerjaan soal serta maksud
soal. Terkait umpan balik, siswa menilai umpan balik yang diberikan guru masih
terbatas karena hanya memuat informasi tentang skor dan jawaban yang benar, namun
demikian siswa percaya bahwa guru melakukan penilaian secara adil walaupun beberapa
siswa tidak puas dengan penilaian guru karena inkonsistensi cara penilaian. Selain itu,
siswa menganggap pembahasan soal setelah pelaksanaan penilaian cukup membantu
mereka untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan. Terakhir,
siswa menilai tindak lanjut hasil asesmen masih sangat terbatas, yakni hanya pada
pemberian pengayaan dan remedial -tanpa ada perubahan strategi pembelajaran.

Hasil penelitian ini menguatkan kesimpulan dari penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa sebagian besar guru memprioritaskan soal yang sesuai dengan
materi yang telah diajarkan (Affandi et al., 2024b). Hal ini tentunya mereduksi praktik
penilaian yang seharusnya lebih terfokus pada upaya untuk mengukur kemampuan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Popham, 2008). Sistem pembelajaran di dalam
kurikulum merdeka menempatkan materi sebagai bagian dari instrumen yang dirancang
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran (Direktorat SMP Kemendikbud, 2022;
Kemendikbudristek, 2021). Resiko yang muncul dari pemrioritasan materi atas tujuan
pembelajaran ketika menyusun soal adalah bias kesimpulan tentang kemampuan siswa.
Bias tersebut berpotensi mengarahkan guru pada kesimpulan yang tidak sahih tentang

kemampuan siswa.
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Pada sisi lain, kurang responsifnya guru terhadap kesulitan siswa memahami
petunjuk dan maksud soal juga berpotensi memunculkan bias. Bias ini berkaitan dengan
ketidaksesuaian skor dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Idealnya, skor
adalah gambaran kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam kaitan dengan pencapaian
tujuan pembelajaran -skor tinggi mencerminkan kemampuan yang baik, demikian pula
sebaliknya (Ludlow et al., 2022). Namun, ketika siswa tidak memahami petunjuk
pengerjaan soal, mereka bukan tidak menguasai tujuan pembelajaran namun tidak
mengetahui cara menunjukkan kemampuannya. Walhasil, ketika siswa tidak memahami
petunjuk pengerjaan soal, mereka bukan tidak menguasai tujuan pembelajaran namun
tidak mengetahui cara menunjukkan kemampuannya. Walhasil, kesimpulan yang
diambil tidak benar-benar mencerminkan kemampuan siswa yang sesungguhnya.

Asesmen yang baik melibatkan pertukaran informasi antara guru dengan siswa.
dalam hal ini, siswa menyampaikan informasi tentang kemampuan mereka kepada guru
melalui respon atau jawaban mereka terhadap soal atau tes. Guru kemudian memberikan
informasi kepada siswa tentang kemampuan yang sudah mereka miliki -dan kemampuan
yang perlu mereka pelajari lebih jauh. Melalui pertukaran informasi tersebut, siswa dan
guru saling membantu untuk meningkatkan kemampuan melalui perbaikan proses
pembelajaran. Prasyarat penting dari umpan balik yang baik adalah kecukupan dan
pemahaman. Kecukupan berkaitan dengan kememadaian informasi sebagai dasar
perbaikan. Setidaknya, umpan balik yang memadai mengandung informasi tentang
kemampuan yang telah dan belum dimiliki siswa serta cara untuk melakukan perbaikan
(Kruiper et al., 2022). Ketika umpan balik hanya berisi skor dan jawaban benar, tentunya
informasi yang dimiliki siswa untuk meningkatkan kemampuan tidaklah cukup. Oleh
sebab itu, siswa membutuhkan tambahan informasi tentang apa yang perlu mereka
lakukan untuk meningkatkan kemampuan.

Terakhir, asesmen yang mengarah pada perbaikan pembelajaran membutuhkan
langkah lanjutan, yaitu serangkaian tindakan perbaikan yang diambil berdasarkan bukti-
bukti yang diperoleh melalui proses asesmen. Penelitian ini menghasilkan gambaran
tentang terbatasnya tindak lanjut hasil asesmen -hanya pada pemberian pengayaan dan

remedial tanpa ada perubahan strategi pembelajaran. Asesmen formatif yang dilaporkan
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efektif meningkatkan kemampuan siswa adalah asesmen yang ditindaklanjuti oleh
serangkaian perubahan, baik perubahan pada strategi pembelajaran yang diterapkan oleh
guru maupun strategi belajar yang digunakan oleh siswa (Black & Wiliam, 2009;
Popham, 2017).

Deskripsi tentang hasil penelitian ini beserta hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa siswa menilai praktik asesmen yang dilakukan oleh guru belum
sepenuhnya mengarah pada perbaikan proses pembelajaran. Dari sisi proses
pengumpulan informasi tentang kemampuan siswa didapatkan gambaran tentang potensi
bias yang muncul dari penggunaan soal yang tidak didasarkan pada tujuan pembelajaran
serta sistem pengadministrasian yang berpotensi memunculkan kesulitan bagi siswa.
Dari sisi umpan balik, kecukupan informasi untuk membantu siswa meningkatkan
capaian pembelajaran belum sepenuhnya memadai. Dari segi tindak lanjut, terdapat
indikasi langkah perbaikan yang sangat terbatas.

Temuan ini mengindikasikan lemahnya sistem asesmen yang dipraktikkan guru
dalam kesehariannya. Hal ini salah satunya disebabkan karena kurangnya literasi
asesmen guru (Affandi et al., 2024a). Oleh sebab itu, peningkatan literasi asesmen guru
perlu dilakukan. Peningkatan literasi asesmen bisa dilakukan melalui berbagai wadah
dan pendekatan. Dalam hal ini, wadah yang cukup strategis untuk meningkatkan
kemampuan guru adalah kelompok kerja guru (KKG). Berbagai kajian melaporkan
bahwa KKG merupakan sebuah wadah belajar bersama yang bisa dioptimalkan untuk
membantu guru meningkatkan kinerjanya (Affandi et al., 2019, 2022). Selain itu,
paradigma pengembangan kompetensi guru perlu mengakomodasi cara pandang yang
sesuai dengan konteks di mana guru bekerja. Paradigma ini tercermin dalam kehendak
untuk mengintegrasikan program pemberdayaan guru dengan realitas yang dihadapi
guru sehari-hari (Affandi & Tantra, 2022)

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan gambaran tentang persepsi siswa terhadap praktik
asesmen yang dilakukan guru. Secara umum, penelitian ini menghasilkan gambaran
tentang 3 dimensi praktik penilaian, yakni prosedur pengumpulan informasi tentang

kemampuan siswa, kememadaian umpan balik yang diberikan guru kepada siswa, dan
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kualitas tindak lanjut hasil asesmen. Persepsi siswa terhadap proses pengumpulan
informasi tentang kemampuan siswa menunjukkan bahwa soal yang digunakan guru
tidak sulit karena didasarkan pada materi yang sudah diajarkan. Pada sisi lain, siswa
mengindikasikan pentingnya guru untuk lebih responsif terhadap kesulitan siswa
memahami petunjuk pengerjaan dan maksud soal. Persepsi siswa terhadap umpan balik
yang diberikan guru mengungkap tidak lengkapnya informasi yang terdapat pada lembar
jawaban siswa. Persepsi yang serupa juga terindikasi dari terbatasnya tindak lanjut hasil
asesmen yang hanya berkutat pada pemberian pengayaan dan remedial tanpa dibarengi
oleh perubahan yang substansial pada strategi pembelajaran yang diterapkan guru dan
metode belajar yang digunakan siswa. Secara umum, penelitian ini menemukan bahwa
praktik asesmen guru belum cukup memadai untuk menggerakkan peningkatan kualitas
pembelajaran.

Penelitian ini merekomendasikan agar literasi asesmen guru ditingkatkan melalui
berbagai wadah pengembangan profesional guru. Salah satu wadah potensial yang
strategis bagi peningkatan literasi asesmen guru adalah KKG yang dikembangkan
dengan paradigma yang mengakomodasi realitas kerja guru. Selain itu, penelitian ini
menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih jauh dampak terbatasnya
praktik asesmen bagi capaian belajar siswa, terutama capaian belajar yang berkaitan
dengan penguasaan cara belajar yang efektif di era kekinian.
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